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 Abstract: Masalah dalam Penelitian ini Adakah 

pengaruh penggunaan media sandpaper letters 

terhadap pengenalan huruf  pada anak  kelompok B di 

PAUD Jaya Henida Palembang?. Penelitian ini 

bertujuan Untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media sandpaper letters terhadap pengenalan huruf 

anak  kelompok B di PAUD Jaya Henida Palembang. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di PAUD Jaya Henida Palembang, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1) Kemampuan keaksaraan anak PAUD pada 

umumnya telah mencapai perkembangan normal 

dalam tahap kemunculan literasi, meliputi 

kemampuan dengar – bicara dan baca – tulis; 2) 

Kendala dan kebutuhan guru dalam pengembangan 

keaksaraan, diantaranya kurangnya peralatan dan 

materi, buku sumber, sarana dan fasilitas yang 

memadai; 3) Desain pengembangan keaksaraan di 

fokuskan pada kegiatan menstimulus kemunculan 

kemampuan dengar – bicara baca – tulis sesuai 

dengan tahap perkembangan anak PAUD; 4) Cara 

mengembangkan alat peraga sandpaper letter 

berbasis metode Montessori yaittu sebagai berikut : 

pertama, alat peraga menarik. Kedua, alat peraga 

memiliki gradasi. Ketiga, alat peraga digunakan 

untuk dapat melatih anak belajar secara mandiri. 

Keempat, alat peraga digunakan untuk mengetahui 

kesalahan yang terjadi dengan adanya alat peraga. 

Keywords: Media Sanpaper 

Latters, Keaksaraan Awal, 

Anak Usia Dini 

 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan bahasa adalah salah satu aspek penting yang dikembangkan sejak usia dini 

yang merupakan kompetensi dasar melalui bahasa anak dapat berkomunikasi dengan orang lain, 

membangun pengetahuannya melalui membaca, menulis dan berhitung. Selain itu bahasa adalah 

salah suatu media untuk mewariskan informasi antara generasi satu ke generasi berikutnya. Untuk 
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itu perserta didik harus mengembangkan kemampuan dasar dalam berbahasa karena di bentuk 

dalam kemampuan membaca. 

Kemampuan dasar dikembangkan melalui pembelajaran sedini mungkin.  Proses 

pembelajaran pengenalan keaksaraan awal dilakukan dengan memperkenalkan huruf-huruf yang 

merupakan dasar dalam membaca. Melalui perkenalan huruf anak akan memahami bentuk huruf 

dan selanjutnya dapat membentuk suku kata dan kata tertentu. Dalam mengoptimalkan 

pelaksanaan pembelajaran, anak perlu dibimbing sehingga kemampuan anak dalam pengenalan 

aksara awal akan meningkat. Pengenalan huruf sangat diperlukan sebagai dasar anak dalam 

mengenal keaksaraan. 

Namun  kenyataan di lapangan masih banyak anak usia PAUD yang belum mengenal huruf 

dengan baik dan terkadang menunjuk huruf yang diminta sering keliru,  kemungkinan keterbatasan 

pemahaman terhadap hal-hal diantaranya huruf yang hampir mirip misal huruf u mirip dengan 

huruf n atau huruf b mirip dengan  hurup p, selain itu  ketika anak menulis huruf yang diminta 

mereka sesuka hatinya menulis huruf tidak sesuai dengan yang diperintahkan sehingga membuat 

anak-anak belum memahami dan mengenal huruf  dengan baik. Walaupun secara teori anak-anak 

usia PAUD di semester 2 seharusnya sudah dapat mengenal huruf dan menulisnya dengan baik. 

Untuk memfasilitasi perkembangan tersebut dapat menggunakan berbagai media diantaranya 

media Sandpaper Letters.  

peserta didik harus mengembangkan kemampuan dasar berbahasa karena sangat 

dibutuhkan dalam kemampuan untuk membaca. Kemampuan ini penting dikuasai anak sebagai 

fondasi untuk untuk mencapai kemampuan membaca dan menulis. Anak perlu mengenal dan 

memahami huruf abjad sebelum akhirnya menjadi penulis dan pembaca yang lancar. Anak-anak 

yang bisa mengenal dan menyebut huruf-huruf pada daftar abjad lebih mudah dalam belajar 

membaca dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mengetahui abjad. 

Anak seringkali menemukan masalah ketika dihadapkan pada huruf yang memiliki 

kemiripan bentuk. Hal ini akan menjadi masalah apabila tidak diperhatikan dengan baik karena 

anak akan mengalami kesulitan dalam menulis, membaca dan berbicara. Kasus yang ada selama 

ini digambarkan oleh Bowles, dkk (2014) “bahwa anak mengalami kesulitan belajar huruf kecil 

daripada huruf besar sehingga diperhatikan lebih seperti pada huruf b, d, p, q, dan l karena memiliki 

perbedaan yang sedikit”.  

Ternyata kasus yang di kemukakan terjadi di PAUD Jaya Henida Palembang. Berdasarkan 

kunjungan awal hasil pengamatan pada tanggal 16 November sampai dengan 20 November 2021 

yang telah dilakukan PAUD Jaya Henida palembang diketemukan 40% anak belum mampu 

mengenal huruf konsonan berupa huruf b,d,p,q dan anak masih kesulitan dalam mengenal huruf 

dan belum mampu untuk menirukan dan menulis huruf. Terlihat saat anak menulis belum sesuai 

dengan bentuk huruf yang di contohkan, anak belum mampu mengucapakan bunyi huruf terlihat 

saat anak diminta mengucapkan bunyi huruf lain yanng disebut oleh guru anak tidak bisa 

membedakan huruf yang hampir sama bentuknya seperti huruf b, d, m daan n. 

Terkait dengan masalah tersebut, banyak penelitian yang sama yang pernah dilakukan 

diantaranya adalah Rahmadani  (2019) menyatakan bahwa berdasarkan analisis data di peroleh 

hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Islam rata-rata hasil kemampuan mengenal 

huruf anak kelas eksperimen (A1) yang dilakukan dengan media sandpaper letter lebih tinggi 

dibandingkan anak di kelas kontrol (A2) yang dilakukan dengan media kartu huruf yaitu 78,25 

kelas eksperimen dan dikelas kontrol adalah 71,25. Dengan demikian media sandpaper 

letter terbukti berpengaruh terhadap kemampuan membaca anak di Taman Kanak-kanak Islam 

Budi Mulia Padang. Dimana pada kelas eksperimen anak dapat mencapai nilai tertingginya yaitu 
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93,75 dan sedangkan di kelas control nilai tertinggi anak hanya mencapai 81,25. Besar hurufnya 

sekitar 6 cm yang ditempel pada kertas halus yang tebal dan berwarna. Media pembelajaran 

sandpaper letters ini diharapkan dapat  mengajarkan anak tentang pengenalan huruf abjad dengan 

cara merasakan bentuk-bentuk huruf dan menelusuri arah bagaimana huruf-huruf tersebut ditulis 

sehingga anak bisa mengerti bagaimana cara menulis huruf yang benar. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini. (2021), menjelaskan bahwa 

kelompok eksperimen yang menggunakan treatmen berupa pembelajaran pengenalan huruf 

menggunakan media Sandpaper Letter berbasis Montessori terdapat kenaikan skor yang cukup 

baik, dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran pengenalan huruf seperti 

biasa tidak terdapat kenaikan skor, hal ini selaras dengan uji One Way Anova yang memperoleh 

nilai signifikansi (sig.) 0,00 berarti kurang dari < 0,05 maka Ho xx ditolak, artinya terdapat 

efektivitas media Sandpaper Letter berbasis Montessori terhadap kemampuan mengenal huruf anak 

usia 4-5 tahun di Perumahan Mojopurno RW 06 Kelurahan Munggut Kecamatan Wungu 

Kabupaten Madiun. Sandpaper letters tepat diberikan untuk anak usia dini karena menurut 

Montessori perkembangan anak usia 3-5 tahun terletak pada indera peraba dan kemampuan anak 

untuk mencorat-coret.  Tujuannya yaitu untuk mengajarkan anak tentang pengenalan huruf abjad 

dengan cara merasakan bentuk-bentuk huruf dan menelusuri arah bagaimana huruf-huruf tersebut 

ditulis sehingga anak bisa mengerti bagaimana cara menulis huruf yang benar, sehingga mereka 

bisa mengetahui bagaimana huruf ditulis. Besar hurufnya sekitar 6 cm yang ditempel pada kertas 

halus yang tebal dan berwarna.  

Sandpaper Letters merupakan sebuah media untuk mengajarkan kepada anak bagaimana 

meniru huruf yang benar secara menyenangkan dan tentunya tidak menekan mereka. Media ini 

berupa huruf yang terbuat dari kertas ampelas dan ditempel pada papan halus berwarna. Media 

pembelajaran sandpaper letters ini diharapkan dapat  mengajarkan anak tentang pengenalan huruf 

abjad dengan cara merasakan bentuk-bentuk huruf dan menelusuri arah bagaimana huruf-huruf 

tersebut ditulis sehingga anak bisa mengerti bagaimana cara menulis huruf yang benar. Media 

pembelajaran Sandpaper Letters belum  pernah  dilakukan guru dalam pembelajaran  keaksaraan 

di PAUD Jaya Henida Palembang. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

Pengaruh Penggunaan Media Sandpaper Letters Terhadap Keaksaraan Awal Anak  Kelompok B 

di di PAUD Jaya Henida Palembang 

 

LANDASAN TEORI 

 Definisi dari Keaksaraan awal yaitu “merupakan salah satu proses atau tahapan untuk 

melatih anak dalam membaca. Setelah anak siap untuk membaca dan sudah memahami satu-

persatu huruf dan bunyinya kemudian mengenal suku kata, barulah mengenal kata dan akhirnya 

menjadi kalimat” Susanto (2011).  

Selain itu, keaksaraan awal merupakan “kemampuan menyebutkan simbol-simbol yang 

dikenal, mengenal suara, huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitar, menyebutkan 

kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf, dan membaca nama diri sendiri” Haryanti & 

Tejaningrum (2020). Perkembangan keaksaraan  awal  anak  dimulai  sejak  anak dilahirkan dan 

berlanjut hingga anak masuk sekolah.  

Membaca adalah suatu kesatuan kegiatan yang terpadu mencakup beberapa kegiatan seperti 

mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya, serta menarik 

kesimpulan mengenai maksud bacaan Nurbiana (2017). Selanjutnya membaca merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif dan  merupakan sumber pengetahuan dan bagian 
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yang sangat dibutuhkan oleh setian manusia Muhsyanur (2014). Sedangkan menurut Meliyawati 

(2016), membaca merupakan suatu keterampilan yang dapat dikatakan sebagai bagian dari kegiatan 

yang sangat kompleks karena melibatkan beberapa unsur di dalamnya ketika memahami sebuah 

bacaan yang sedang dibaca. dapat disimpulkan bahwa membaca adalah kegiatan yang melibatkan 

beberapa unsur ketika memahami sebuah bacaan yang sedang dibaca seperti mengenali huruf dan 

kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai 

maksud bacaan. 

Dapat disimpulkan bahwa membaca adalah kegiatan yang melibatkan beberapa unsur ketika 

memahami sebuah bacaan yang sedang dibaca seperti mengenali huruf dan kata-kata, 

menghubungkannya dengan bunyi, maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud 

bacaan. 

Menurut Dhieni (2017),  media adalah “segala sesuatu  yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan dan perhatian anak didik untuk tercapainya tujuan pendidikan”. Selain itu, 

menurut Nurfadhillah (2021), media diartikan “sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal”.  

Dapat disimpulkan bahwa media merupakan segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar 

yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian penerima pesan 

atau informasi yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi atau bahan ajar kepada 

anak didiknya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran berupa alat grafis  sandpaper letters. 

Menurut Eliza (2018), mengemukakan bahwa “tujuan penggunaan sandpaper letter adalah 

agar anak mampu mengenal arah penulisan huruf, mengasosiasikan  suara phonic dengan huruf, 

mengingat bentuk huruf”.  Sandpaper letters bertujuan “sebagai latihan untuk membagun 

mekanisme otot yang diperlukan untuk kemampuan memegang dan menngunakan alat tulis 

kemudian jari anak yang telah terlatih melalui kegiatan meraba bentuk-bentuk  huruf  menjadi 

pelengkap pengetahuan  visual anak tentang huruf”  Rahmadani, dkk dalam (Gutek, 2019).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan media pembelajaran sandpaper letter adalah 

pengenalan huruf abjad dengan cara merasakan bentuk-bentuk huruf merasakan bentuk-bentuk 

huruf dan menelusuri arah bagaimana huruf-huruf tersebut ditulis sehingga anak bisa mengerti 

bagaimana cara membaca menulis huruf yang benar. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2014) metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pemilihan pendekatan ini adalah karena pendekatan deskriptif 

kualitatif sesuai dengan tujaun penelitian ini, yaitu ingin menggambarkan realita empirik dibalik 

fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Penggunaan pendekatan deskriptif dalam penelitian 

ini dengan cara mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku.  

Data penelitian hasil kuesioner secara persentase dan dijelaskan deskriptif. Data hasil uji 

validitas dianaisis dengan teknik analisis kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 

makalah atau artikel, jurnal dan sebagainya (Ari Kunto 2010), dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber karena penelitian ini adalah menganalisis buku, jurnal dari 

berbagai sumber sehingga mendapatkan suatu hasil dalam penggunaan media sandpaper letter 

terhadap keaksaraan awal anak kelompok B di PAUD Jaya Henida Palembang. 

Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah selanjutnya peneliti menganalisis data 



1562 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 
Vol.2, No.4, Maret 2023 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

Keaksaraan Awal 

Strategi 

pengembangan 

keaksaraan awal 

dalam membaca  

 

Sandpaper letter 

sebagai media 

pembelajaran 

bahasa 

 

tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Untuk memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam 

menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis kritis. Analisis kritis adalah sebuah 

pandangan yang menyatakan peneliti bukan lah subjek yang bebas nilai ketika memandang 

penelitian. Analisis yang sifatnya kritis umumnya beranjak dari pandangan atau nilai-nilai tertentu 

yang diyakini oleh peneliti. 

Dengan menerapkan media sandpaper letter dalam kegiatan keaksaraan awal secara 

terprogram akan memberikan pengaruh terhadap pembelajaran pada anak usia dini, sehingga 

perkembangan bahasa anak dalam mengenal huruf dapat berkembang dengan optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sandpaper Letter 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru di sekolah, tujuan yang ingin 

dicapai dari pembelajaran mengenalkan keaksaraan adalah utuk membantu anak mempersiapkan 

daripada jenjang pendidikan yang lebih lanjut, yaitu tingkat sekolah dasar. Mengenalkan 

keaksaraan membantu anak belajr membaca, menulis, dan berhitung dengan cara yang 

menyenangkan. Namun, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tidak terlihat dalam rencana 

kegiatan harian. Sebaiknya tujuan pembelajaran dimasukkan daam RKH, sehingga jelas arah 

pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dikarenakan tujuan 

pembelajaran merupakan komponen strategi yang paling penting dan paling utama. Apabila tidak 

ada tujuan dalam suatu pembelajaran, maka proses belajar dan mengajar akan sia-sia. 

 

Table 1. ThreeiBoxiMethod  

(Table dalam kualitas yang baik dan mudah untuk dipahami) 

Scores Criteria 

50,00 – 100,00 Low 

100,01 – 150,00 Medium 

 High 
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Pembelajaran mengenalkan keaksaraan kepada anak tidak selalu berjalan dengan mulus, 

terdapat hambatan-hambatan yang ditemui oleh peneliti sesuai dengan perkembangan anak. Dari 

penelitian yang dilakukan ditemui ada beberapa anak yang kurang paham terhadap pembelajaran 

mengenalkan keaksaraan, misalnya merasa kebingungan dengan huruf-huruf tertentu (b,d,p,q) 

sehingga anak mengalami kesulitan dan kurang lancar dalam membaca dan menuliskan kata dan 

kalimat. 

 Media sandpaper letter atau media kertas ampelas merupakan alat peraga edukatif metode 

Montessori di area bahasa yang bertekstur sebagi alat bagi anak untuk meraba sebuah simbol huruf. 

Selain itu untuk mengenalkan huruf, sandpaper letter adalah salah satu media pembelajaran yang 

digunakan dalam metode Montesssori sebagai latihan untuk membangun mekanisme otot yang 

diperlukan untuk kemampuan memegang dan mengunakan alat tulis kemudian jari anak yang telah 

terlatih melalui kegiatan meraba bentuk-bentuk huruf menjadi pelengkap pengetahuan visual anak 

tentang huruf.  

 Tujuan dari penggunaan media pembelajaran sandpaper letter ini yaitu agar anak-anak 

menemukan gerakan skrip dari kertas ampelas secara lebih bebas dan alamiah. Lewat latihan ini, 

merka belajar untuk membuat gerakan menuruti huruf yang tertulis sehingga dalam kegiatan 

meniru huruf pada anak menjadi menyenangkan dan tidak bosan karena mereka suak mengulangi 

latihan ini, karena mereka masih berada dalam periode  kepekaan untuk mempelajari suara dan 

memperbaiki indera sentuhan mereka. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PAUD Jaya Henida Palembang, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan keaksaraan anak PAUD pada umumnya telah mencapai perkembangan normal 

dalam tahap kemunculan literasi, meliputi kemampuan dengar – bicara dan baca – tulis. 

2. Kendala dan kebutuhan guru dalam pengembangan keaksaraan, diantaranya kurangnya 

peralatan dan materi, buku sumber, sarana dan fasilitas yang memadai. 

3. Desain pengembangan keaksaraan di fokuskan pada kegiatan menstimulus kemunculan 

kemampuan dengar – bicara baca – tulis sesuai dengan tahap perkembangan anak PAUD. 

4. Cara mengembangkan alat peraga sandpaper letter berbasis metode Montessori yaittu sebagai 

berikut : pertama, alat peraga menarik. Kedua, alat peraga memiliki gradasi. Ketiga, alat peraga 

digunakan untuk dapat melatih anak belajar secara mandiri. Keempat, alat peraga digunakan 

untuk mengetahui kesalahan yang terjadi dengan adanya alat peraga. 
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